
 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa itik Peking memiliki 

bobot hidup 1.672,50 g/ekor dan bobot karkas 1.039,50 g/ekor yang lebih tinggi 

dibandingkan itik Sikumbang Jonti 1.243,75 g/ekor dan 768,10 g/ekor.  Namun, 

persentase karkas itik Peking 61,88% relatif sama dengan persentase karkas itik 

Sikumbang Jonti 61,87%.  Bobot lemak abdomen itik Peking 12,95 g/ekor lebih tinggi 

dibandingkan itik Sikumbang Jonti 10,63 g/ekor, namun persentase lemak abdomen 

itik Peking 0,77% lebih rendah dibandingkan itik Sikumbang Jonti 0,85%.  Secara 

umum itik Peking lebih unggul dibandingkan dengan itik Sikumbang Jonti, namun 

kedua jenis itik ini memiliki lemak abdomen yang normal. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini sebaiknya dilakukan 

penelitian lanjutan dengan parameter yang sama menggunakan itik Sikumbang Jonti 

generasi pertama (G1) dan itik Peking generasi pertama (G1) dengan umur pemotongan 

yang berbeda untuk melihat peningkatkan kualitas karkas dan pertumbuhan bobot 

badan itik Sikumbang Jonti dan Itik Peking yang dipelihara secara intensif di Fakultas 

Peternakan Universitas Andalas. 

 


